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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menetahui Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Terhadap Kecerdasan Visual Spasial Anak Usia Dini. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperiment Desain. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 75 orang anak. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 28 

anak dengan pembagian 14 anak sebagai kelompok eksperimen dan 14 anak sebagai kelompok 
kontrol. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis non 
parametrik. Setelah pemberian perlakuan, dilakukan uji Wilcoxon untuk data hasil  kecerdasan 

visual spasial anak padakelompok eksperimen yang menunjukkan nilai sebesar -2,201 dan nilai 
sig.(2-tailed) sebesar 0,028 < 0,05berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, terdapat 

perbedaan kecerdasan visual spasial anak pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning melalui 
permainann kontruktif balok berpengaruh terhadap kecerdasan visual spasial anak. 
 
 
Kata Kunci : Problem Based Learning, Permainan Kontruktif , Visual Spasial. 

 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini adalah pondasi utama dalam mendukung kehidupan anak dan 
sangat terkait dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Secara pedagogis, usia dini sangat 
menetukan kehidupan anak di masa yang akan datang, apakah kehidupannya akan baik, bahagia 
atau sebaliknya. Pada masa inilah pendidikan baik dalam rumah tangga, sekolah, dan masyarakat 
menjadi sangat krusial dan menentukan. Salah satu aspek yang terkait dengan kehidupan anak di 
masa yang akan datang adalah kecerdasan visual spasial. Kecerdasan visual spasial merupakan 
salah satu kecerdasan yang sangat penting  dan memberikan manfaat terhadap perkembangan 
anak. Menurut Redi  (Pa’indu, et.  al., 2020) mendefinisikan  kecerdasan visual spasial sebagai 
kemampuan anak dalam memvisualisasikan apa yang ada dalam benaknya melalui gambar, 
susunan balok, atau penjelasan yang sangat rinci misalnya mengenai rute ke   sekolah. Hal   serupa   
pun   dijelaskan   oleh   Simanjuntak   dengan   mendefinisikan kecerdasan visual spasial sebagai 
bentuk keahlian yang dapat membedakan secara visual, mengenai bentuk, warna, gambaran 
mental, dan manipulasi-duplikasi gambar. Kecerdasan visual spasial adalah kecerdasan  yang  
berkaitan  dengan  kemampuan  anak  dalam  memvisualisasikan  gambar  di dalam  pikiran  
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seseorang  atau  kemampuan  anak  berpikir  dalam  bentuk  visual  untuk memecahkan suatu 
masalah atau menemukan jawaban.  

Berdasarkan observasi pada tanggal 6 oktober 2023 di PAUD Batukara, Kota Baubau 
ditemukan bahwa kecerdasan visual spasial anak usia 5-6 tahun belum berkembang optimal. 
Dilihat dari proses pembelajaran yang diberikan oleh guru ada 5 anak yang masih belum dapat 
mewujudkan ide atau imajinasi yang dimilikinya kedalam bentuk nyata, dan ada 6 anak yang 
belum mampu untuk mengenali warna dan bentuk serta belum memahami bagaimana meletakkan 
sebuah benda berdasarkan bentuk dan ukurannya. Karena, kurangnya pembelajaran yang bisa 
menggali kecerdasan visual spasial anak dan kurangnya keterlibatan anak dalam  mengeksplorasi 
media atau sumber belajar yang bisa mengasah kemampuan mereka merupakan faktor utama yang 
menjadi masalah mengapa kecerdasan visual spasial  anak belum berkembang optimal. 

Meningkatkan kecerdasan visual spasial pada anak usia dini lebih efektif jika menggunakan 
model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu 
problem based learning. Menurut Siagian & Sinaga (2019) Model pembelajaran problem based 
learning merupakan model pembelajaran yang mempunyai tujuan mengasah kemampuan dan cara 
berpikir analitis, kreatif serta kritis berbasis masalah. Model pembelajaran ini sejatinya tepat 
diterapkan untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi pada tingkat usia tinggi namun pada usia dini 
model pembelajaran ini dapat pula diterapkan dengan masalah, tahap-tahap, serta instruksi yang 
sederhana. Sari (2018) menyatakan bahwa  model pembelajaran problem based learning atau 
pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang secara langsung melibatkan anak 
dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dengan 
beberapa tahap metode ilmiah sehingga anak mampu untuk mempelajari pengetahuan yang 
berkaitan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah. 
Moallem et al., (2019) Problem based learning adalah pembelajaran yang dirancang untuk 
mendukung perkembangan anak pada kompetensi kognitif dan social.  

Salah satu media yang cocok untuk digunakan dalam model pembelajaran ini adalah 
permainna kontruktif balok dimana dalam permainan ini anak diajak untuk mewujudkan idenya 
kedalam bentuk nyata menggunakan media balok, mengeksplorasi berbagai macam warna dan 
bentuk balok dan memahami letak atau posisi berbagai macam bentuk balok pada sebuah 
bangunan. Hal ini dapat mendukung pengembangan imajinasi, ide dan visual spasial anak. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka artikel ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran problem based learning melalui permainan konstruktif balok terhadap kecerdasan 
visual spasial anak usia 5-6 tahun di PAUD Batukara, Kota Baubau. 

METODE  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif. 

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif yaitu menekankan    anilisisnya pada data-data numerikal 
(angka) yang kemudian diolah dengan metode statistika. Penelitian ini dilakukan di PAUD 
Batukara, Kota Baubau dan dilaksanakan pada semester ganjil 2023/2024. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian Experiment. Penelitian kuantitatif Experimental ini menggunakan 
desain Quasi Experimental Design. Jenis penelitian ini akan membandingkan kelompok untuk  
menyimpulkan perubahannya yang disebabkan oleh perlakuan (treatment). Dalam penelitian ini, 
peneliti membagi objek yang diteliit menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang 
mendapatkan perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. Selanjutnya 
diuraikan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan tiga cara yaitu observasi, tes, dan 
dokumentasi. Adapun pengambilan sampel dilakukan pada penelitian ini dnegan menggunakan 
teknik purposive sampling yang mana merupakan teknik pengambilan sampel dengan 
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pertimbangan khusus atau kriteria tertentu. Kemudian untuk sampelnya sendiri berjumlah 28 anak 
yaitu 14 anak sebagai kelompok eksperimen dan 14 anak sebagai kelompok kontrol.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini akan diuraikan data hasil penelitian tentang peningkatan kecerdasan visual 
spasial anak dengan model pembelajaran problem based learning melalui permainan konstruktif 
balok. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dalam 
peranan model pembelajaran problem based learning melalui permainan konstruktif balok terhadap 
peningkatan kecerdasan visual spasial anak. Penyajian data hasil penelitian berkenaan dengan 
gambaran peningkatan kecerdasan visual spasial anak sebelum dan sesudah diberikan model 
pembelajaran problem based learning melalui permainan konstruktif balok terhadap peningkatan 
kecerdasan visual spasial anak di PAUD Batukara Kota Baubau. 

Adapun pengkategorian data kecerdasan visual spasial anak meliputi, Belum Berkembang 
(BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik 
(BSB). Distribusi pengkategorian kecerdasan visual spasial  kelompok kontrol  sebelum diberikan 
perlakuan melalui permainan kontruktif menggunakan lego dapat dilihat dari table berikut: 
 

Table 4.1 Kecerdasan Visual Spasial Anak Kelompok Kontrol (Pretest) 
 

No Interval Kategori Frekuensi Presentasi 

1 6-7 Belum Berkembang (BB) 10 71% 

2 8-9 Mulai Berkembang (MB) 4 29% 

3 10-11 Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 

0 0% 

4 12-13 Berkembang Sangat Baik 
(BSB) 

0 0% 

5 Jumlah  14 100% 
 

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa dari 14 anak yang dijadikan sebagai kelas 
kontrol terdapat 10 anak yang masih berada pada kategori belum berkembang dengan presentase 
71%, dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yakni memiliki kepekaan terhadap warna dan 
bentuk, memiliki kemampuan dalam memahami letak dan bentuk, mampu melahirkan ide untuk 
merancang atay membangun sesuai imajinasi anak. Anak belum mencapainya. . Terdapat 4 anak 
yang berada pada ketegori  mulai berkembang dengan presentase 29% dikarenakan dari 3 indikator 
yang diujikan yakni memiliki kepekaan terhadap warna dan bentuk, memiliki kemampuan dalam 
memahami letak dan bentuk, mampu melahirkan ide untuk merancang atay membangun sesuai 
imajinasi anak. Anak sudah mampu mencapainya namun masih dengan bantuan guru. Tidak 
terdapat anak yang kecerdasan visual spasialnya berada pada kategori berkembang sesuai harapan 
dan berkembang sangat baik, dikarenakan 3 indikator yang diujikan yaitu memiliki kepekaan 
terhadap warna dan bentuk, memiliki kemampuan dalam memahami letak dan bentuk, mampu 
melahirkan ide untuk merancang atau membangun sesuai imajinasi anak. Belum ada anak yang 
mampu mencapainya tanpa bantuan guru dan membantu temannya. 

Adapun pengkategorian data kecerdasan visual spasial anak meliputi, Belum Berkembang 
(BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik 
(BSB). Distribusi pengkategorian kecerdasan visual spasial  kelompok eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan model pembelajaran problem based learning melalui permainan kontruktif 
balok dapat dilihat dari table berikut: 
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Table 4.2 Kecerdasan Visual Spasial Anak Kelompok Eksperimen(pretest) 
 

No Interval Kategori Frekuensi Presentasi 

1 6-7 Belum Berkembang (BB) 8 57% 

2 8-9 Mulai Berkembang (MB) 6 63% 

3 10-11 Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 

0 0% 

4 12-13 Berkembang Sangat Baik 
(BSB) 

0 0% 

5 Jumlah  14 100% 

 
Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa dari 14 anak yang dijadikan sebagai kelas 

eksperimen terdapat 8 anak yang masih berada pada kategori belum berkembang dengan 
presentase 57%, dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yakni memiliki kepekaan terhadap 
warna dan bentuk, memiliki kemampuan dalam memahami letak dan bentuk, mampu melahirkan 
ide untuk merancang atau membangun sesuai imajinasi anak. Anak belum mencapainya. . Terdapat 
6 anak yang berada pada ketegori  mulai berkembang dengan presentase 43% dikarenakan dari 3 
indikator yang diujikan yakni memiliki kepekaan terhadap warna dan bentuk , memiliki 
kemampuan dalam memahami letak dan bentuk, mampu melahirkan ide untuk merancang atau 
membangun sesuai imajinasi anak. Anak sudah mampu mencapainya namun masih dengan 
bantuan guru. Tidak terdapat anak yang kecerdasan visual spasialnya berada pada kategori 
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik, dikarenakan 3 indikator yang diujikan 
yaitu memiliki kepekaan terhadap warna dan bentuk, memiliki kemampuan dalam memahami letak 
dan bentuk, mampu melahirkan ide untuk merancang atau membangun sesuai imajinasi anak. 
Belum ada anak yang mampu mencapainya tanpa bantuan guru dan membantu temannya. 

 
Adapun pengkategorian data kecerdasan visual spasial anak meliputi, Belum Berkembang 

(BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik 
(BSB). Distribusi pengkategorian kecerdasan visual spasial  kelompok kontrol setelah diberikan 
perlakuan melalui permainan kontruktif menggunakan lego dapat dilihat dari table berikut: 

 
Tabel 4.3 Kecerdasan Visual Spasial Anak Kelompok Kontrol (Posttest) 

 
No Interval Kategori Frekuensi Presentasi 

1 17-18 Belum Berkembang (BB) 3 21% 

2 19-20 Mulai Berkembang (MB) 5 36% 

3 21-22 Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 

4 29% 

4 23-24 Berkembang Sangat Baik 
(BSB) 

2 14% 

5 Jumlah  14 100% 
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Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa dari 14 anak yang dijadikan sebagai kelas 
kontrol terdapat 3 anak yang masih berada pada kategori belum berkembang dengan presentase 
21%, dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yakni memiliki kepekaan terhadap warna dan 
bentuk, memiliki kemampuan dalam memahami letak dan bentuk, mampu melahirkan ide untuk 
merancang atay membangun sesuai imajinasi anak. Anak belum mencapainya. . Terdapat 5 anak 
yang berada pada ketegori  mulai berkembang dengan presentase 36% dikarenakan dari 3 indikator 
yang diujikan yakni memiliki kepekaan terhadap warna dan bentuk, memiliki kemampuan dalam 
memahami letak dan bentuk, mampu melahirkan ide untuk merancang atau membangun sesuai 
imajinasi anak. Anak sudah mampu mencapainya namun masih dengan bantuan guru. Terdapat 4 
anak yang berada pada ketegori  berkembang sesuai harapan dengan presentase 29% dikarenakan 
dari 3 indikator yang diujikan yakni memiliki kepekaan terhadap warna dan bentuk, memiliki 
kemampuan dalam memahami letak dan bentuk, mampu melahirkan ide untuk merancang atau 
membangun sesuai imajinasi anak. Anak sudah mampu mencapainya tanpa bantuan guru. Terdapat 
2 anak yang berada pada ketegori  berkembang sangat baik dengan presentase 14% dikarenakan 
dari 3 indikator yang diujikan yakni memiliki kepekaan terhadap warna dan bentuk, memiliki 
kemampuan dalam memahami letak dan bentuk, mampu melahirkan ide untuk merancang atau 
membangun sesuai imajinasi anak. Anak sudah mampu mencapainya tanpa bantuan guru dan 
membantu temannya.  

Adapun pengkategorian data kecerdasan visual spasial anak meliputi, Belum Berkembang 
(BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik 
(BSB). Distribusi pengkategorian kecerdasan visual spasial  kelompok eksperimen setelah diberikan 
perlakuan model pembelajaran problem based learning melalui permainan kontruktif balok dapat 
dilihat dari table berikut: 

 
4.4 Kecerdasan Visual Spasial Anak Kelompok Eksperimen (Posttest) 

 
No Interval Kategori Frekuensi Presentasi 
1 17-18 Belum Berkembang (BB) 0 21% 

2 19-20 Mulai Berkembang (MB) 0 36% 

3 21-22 Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 

6 43% 

4 23-24 Berkembang Sangat Baik 
(BSB) 

8 57% 

5 Jumlah  14 100% 

 

 
Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa dari 14 anak yang dijadikan sebagai kelas 

eksperimen tidak terdapat anak yang berada pada kategori belum berkembang dan mulai 
berkembang dengan presentase 0%, dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yakni  memiliki 
kepekaan terhadap warna dan bentuk, memiliki kemampuan dalam memahami letak dan bentuk, 
mampu melahirkan ide untuk merancang atau membangun sesuai imajinasi anak. Anak sudah 
mampu mencapainya. Terdapat 3 anak yang berada pada ketegori   mulai berkembang dengan 
presentase 21% dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yakni memiliki kepekaan terhadap 
warna dan bentuk, memiliki kemampuan dalam memahami letak dan bentuk, mampu melahirkan 
ide untuk merancang atau membangun sesuai imajinasi anak. Anak sudah mampu mencapainya 
namun masih dengan bantuan guru. Terdapat 5 anak yang berada pada ketegori  berkembang sesuai 
harapan dengan presentase 36% dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yakni memiliki 
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kepekaan terhadap warna dan bentuk, memiliki kemampuan dalam memahami letak dan bentuk, 
mampu melahirkan ide untuk merancang atau membangun sesuai imajinasi anak. Anak sudah 
mampu mencapainya tanpa bantuan guru. Terdapat 5 anak yang berada pada ketegori  berkembang 
sangat baik dengan presentase 36% dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yakni memiliki 
kepekaan terhadap warna dan bentuk, memiliki kemampuan dalam memahami letak dan bentuk, 
mampu melahirkan ide untuk merancang atau membangun sesuai imajinasi anak. Anak sudah 
mampu mencapainya tanpa bantuan guru dan membantu temannya. 

Berdasarkan dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa kecerdasan visual spasial anak 
pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 5 anak pada kelompok eksperimen dan 2 
anak pada kelompok kontrol. Pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat terdapat 5 
anak pada kelompok ekperimen dan 4 pada kelompok kontrol. Pada kategori mulai berkembang 
(MB) terdapat 3 anak pada kelompok eksperimen dan terdapat 5 anak pada kelompok kontrol. 
Pada ketegori Belum Berkembang terdapat 1 anak pada kelompok ekperimen dan terdapat 3 anak 
pada kelompok kontrol. 

Adapun rata-rata keterampilan motorik halus anak pada kelompok ekperimen sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan kegiatan mencetak menggunakan peleapah pisang dapat dilihat pada 
table berikut ini: 

 
Tabel 4.5 Data Analisis Pretest dan Posttest Kecerdasan Visual Spasial Pada Kelompok Eksperimen 

Descriptive Statistics 

  
Pada table 4.5 diperoleh nilai rata-rata kelompok ekperimen sebelum diberi perlakuan 

yaitu sebesar 7.50 sedangkan setelah diberi perlakuan nilai rata-ratanya menjadi sebesar 21.50. 
dengan demikian telah terjadi peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen yaitu sebesar 14. 
Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based learning melalui permainan 
kontruktif balok memberi pengaruh pada kecerdasan visual spasial  anak pada kelompok 
eksperimen.Sedangkan rata-rata kecerdasan visual spasial  anak pada kaelompok kontrol sebelum 
dan sesudah diberikan perlakukan permainan kontruktif menggunakan lego  dapat dilihat pada 
table berikut ini. 

 
Table 4.6 Data Analisis Pretest dan Posttest Kecerdasan Visual Spasial  Pada Kelompok Kontrol 

Descriptive Statistics 
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Berdasarkan table 4.6 diperoleh nilai rata-rata kelompok kontrol sebelum diberikan 
perlakuan sebesar 7.00 sedangkan setelah diberi perlakuan nilai rata-ratanya sebesar 20.29. Dengan 
demikian telah terjadi peningkatan rata-rata pada kelompok kontrol yaitu sebesar 13. Maka dapat 
disimpulkan bahwa permainan kontruktif menggunakan lego  memberikan pengaruh pada 
kecerdasan visual spasial  anak pada kelompok kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen mengalami kenaikan rata-rata 
yang tinggi, sedangkan pada kelompok kontrol hanya mengalami kenaikan rata-rata yang kecil. 
Sehingga dapat diakatan ada perbedaan nilai sebelum dan setelah diberikan perlakuan. 

Selanjutnya Uji Wilcoxon pada kelompok eksperimen digunakan untuk melihat pengaruh 
perlakuan yang diberikan yaitu model pembelaran problem based learning melalui permainan 
kontruktif balok dengan membandingkan dan melihat perbedaan antara data pre-test dan post-test. 
Adapun kriteria terjadinya perbedaan yaitu apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05, dan apabila nilai sig. 
(2-tailed) > 0,05 maka tidak terjadi perbedaan setelah diberikan perlakuan. Berikut ini hasil uji 
Wilcoxon kecerdasan visual spasial anak pada kelompok eksperimen. 

 
Tabel 4. 7 Hasil Uji Wilcoxon Kecerdasan Visual Spasial Pada Kelompok Eksperimen 

 

 
Pada tabel 4.7 hasil uji Wilcoxon kecerdasan visual spasial anak untuk kelompok 

eksperimen menunjukkan bahwa sebesar -2,202 dan nilai sig.(2tailed) sebesar 0,028 < 0,05 maka 
𝐻0 ditolak dan 𝐻1 ditrima artinya terdapat perbedaan keterampilan motorik anak pada kelompok 
eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan. 

Selanjutnya uji Wilcoxon pada kelompok kontrol digunakan untuk melihat pengaruh dari 
perlakuan yang diberikan yaitu permainan kontruktif menggunakn lego dengan membandingkan 
dan melihat perbedaan antara data pretest dan posstest. Berikut hasil uji Wilcoxon keterampilan 
motorik halus anak pada kelompok kontrol. 

 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Wilcoxon Kecerdasan Visual Spasial Pada Kelompok Kontrol 
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Pada tabel 4.8 hasil uji Wilcoxon keterampilan motorik halus anak untuk kelompok kontrol 
menunjukkan sebesar -1,826 dan nilai sig. Sebesar 0,068 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan kecerdasan visual spasial anak pada kelompok kontrol sebelum dan 
setelah diberikan perlakuan.  

Melalui Uji Wilcoxon Sign Rank Test yang telah dilakukan pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan untuk kelompok 
eksperimen berpengaruh terhadap kecerdasan visual spasial anak Sehingga model pembelajaran 
problem based learning mellaui permainan kontruktif balok memberikan dampak atau pengaruh 
positif dan efektif terhadap kecerdasan visual spasial anak. 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kecerdasan visual spasial anak sebelum diberi perlakuan model pembelajaran problem based 

learning melalui permainan kontruktif balok pada kelompok eksperimen terdapat 8 anak 
masuk kategori belum berkembang,   6 anak masuk ketegori  mulai berkembang, dan tidak 
terdapat anak yang masuk kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik. 
Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 10 anak masuk kategori belum berkembang, 
terdapat 4 anak masuk ketegori  mulai berkembang, dan tidak terdapat anak yang masuk 
kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik,  

2. Kecerdasan visual spasial anak setelah diberi perlakuan model pembelajaran problem based 
learning melalui permainan kontruktif balok pada kelompok eksperimen tidak terdapat anak 
yang masuk kategori belum berkembang dan mulau berkembang, terdapat 3 anak masuk 
ketegori   mulai berkembang, dan terdapat 5 anak masuk ketegori   berkembang sesuai harapan, 
dan terdapat 5 anak masuk ketegori  berkembang sangat baik. Sedangkan pada kelompok 
kontrol terdapat 3 anak masuk kategori belum berkembang, terdapat 5 anak masuk ketegori  
mulai berkemban, terdapat 4 anak masuk pada ketegori  berkembang sesuai harapan, dan 
terdapat 2 anak yang berada pada ketegori  berkembang sangat baik. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam pemberian model pembelajaran problem based 
learning melalui permainan kontruktif balok terhadap kecerdasan visual spasial anak usia 5-6 
tahun di PAUD Batukara, Kota Baubau, bisa kita lihat pada hasil yang menunjukkan bahwa rata-
rata kecerdasan visual spasial anak pada kelompok kontrol memperoleh nilai Asym (2- tailed) 
0,068 adapun hasil perhitungan kecerdasan visual spasial anak   pada kelompok eksperimen 
memperoleh nilai Asym (2-tailed) 0,028. 

Adapun saran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, dapat menjadi referensi dalam memfasilitasi media yang variatif  agar 

perkembangan anak lebih optimal khususnya perkembangan kecerdasan visual spasial anak. 
2. Bagi Guru, dapat memotivasi guru dalam mengoptimalkan pengembangan aspek 

perkembangan anak khususnya dalam meningkatkan kecerdasan visual spasial anak melalui 
model pembelajaran problem based learning melalui permainan kontruktif balok. 

3. Bagi Peneliti, dapat menjadi referensi untuk menambah pengetahuan dan pengalaman yang 
bersangkutan dengan peningkatan kecerdasan visual spasial anak. 

4. Bagi Anak Didik, dapat meningkatkan kecerdasan visual spasial melalui melalui model 
pembelajaran problem based learning melalui permainan kontruktif balok. 
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